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TIDAK seperti kajian terhadap teks Jawa Kuna, kajian terhadap teks-teks
Sunda Kuna sungguh sangat terbatas. Meski para sarjana Belanda
seperti K.F. Holle dan C.M. Pleyte telah memulai penelitian terhadap
teks-teks tersebut sejak lama, tetapi aspek-aspek penting dari teks
seperti bahasa, sejarah, dan bentuk kesusastraan belum terungkap
dengan memadai. Hingga pada tahun 1960-an, hadirlah Jacobus
Noorduyn (1926-1994)," sarjana Belanda yang mulai melakukan kajian
terhadap teks-teks Sunda kuna, di antaranya tiga puisi yang disajikan
dalam buku yang akan kita bahas, yaitu Para Putera Rama dan Rahwana
(PRR), Pendakian Sri Ajnyana (SA), dan Kisah Bujangga Manik: jejak
langkah peziarah (BM). Sangat disayangkan, penyakit fatal Noorduyn
merintanginya menyelesaikan penelitian atas ketiga puisi Sunda Kuna
tersebut. Sejumlah aspek dari ketiga puisi tersebut memang sempat

* Filolog di Perpustakaan Nasional RI. Terima kasih kepada Ibu Dina Isyanti dan
Prof. Dr. Arlo Griffiths yang telah membaca dan mengomentari draf awal.

1.  Obituari Jacobus Noorduyn ditulis oleh C. Grimns & A. TEEuw (1996), ‘In
memoriam Jacobus Noorduyn 9 juli 1926 — 20 april 1994°, dalam Bijdragen tot de
Taal-, Land- en Volkenkunde (BKI) 152 no. 1, hlm. 1-22; juga oleh DENYS LOMBARD
(1995), ‘Jacobus Noorduyn (1926-1994)’, dalam Archipel vol. 49, him. 3-6.
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dicatat oleh Noorduyn dalam beberapa artikel, tetapi edisi lengkapnya
belum sempat diselesaikan dan dipublikasikan.

Di sinilah peran Prof. Dr. A. Teeuw (1921-2012),> sahabat dan
kolega Noorduyn, patut kita catat. Ia berhasil menyelesaikan edisi
lengkap ketiga puisi Sunda kuna tersebut dan menerbitkannya dengan
judul Three Old Sundanese Poems (KITLV Press, 2006).> Untuk
keperluan pembaca Indonesia, pada tahun 2009 buku tersebut
diterjemahkan dan diterbitkan dalam bahasa Indonesia.

A. Teeuw dan kajian Sunda Kuna
Setelah Prof. Teeuw menyelesaikan edisi baru Kamus Indonesia-
Belanda pada tahun 1996, barulah ia menggarap naskah-naskah yang
sebelumnya dikerjakan Noorduyn. Butuh waktu sekitar lima tahun
baginya untuk menyelesaikan kajiannya itu secara menyeluruh. Meski
demikian, pada tahun 1999 Prof. Teeuw telah berhasil menulis artikel
tentang salah satudari ketiga puisi Sunda Kuna yang digarapnya, yaitu
Bujangga Manik. Artikel tersebut diselesaikan oleh Prof. Teeuw dengan
menggunakan bahan-bahan yang dikumpulkan oleh Noorduyn. Dengan
sangat bijak Prof. Teeuw menempatkan namanya setelah nama
Noorduyn sebagai penulis artikel tersebut.* Akhirnya, pada tahun 2001,
draft buku yang telah lengkap diserahkan kepada KITLV untuk
diterbitkan. Sebetulnya Prof. Teeuw berharap bukunya dapat terbit pada
tahun 2002, tetapi ternyata buku tersebut baru dapat terbit empat tahun
kemudian (2006).

Beberapa bulan setelah menyelesaikan draft final bukunya, tepatnya
23 Agustus 2001, Prof. Teeuw menyempatkan memberikan ceramah
tentang hasil kajiannya berdasarkan bahan-bahan Noorduyn atas ketiga
puisi Sunda Kuna tesebut pada Konferensi Internasional Budaya Sunda
(KIBS) di Bandung.’ Bagi para peserta konferensi waktu itu, kehadiran

2. Obituari A. Teeuw ditulis oleh para kolega dari Indonesia dan Belanda, antara lain
oleh GOENAWAN MOHAMMAD, ‘Teeuw (1921-2012) dalam Majalah Tempo, edisi’
Senin, 28 Mei 2012; Anp Rosipl, ‘Kenangan A. Teeuw’ dalam situs resmi KITLV dan
‘Pa Teeuw’ dalam Manglé, Majalah berbahasa Sunda, Juni 2012; serta oleh Willem van
der Molen, [2012], ‘Hans Teeuw’ dalam situs resmi KITLV, tersedia di
http.//www kitlv.nl/home/Spotlight?subpage id=442).

3. Review singkat buku ini pernah ditulis oleh DICK VAN DER MEI (2006), ‘Latest
editions of Indonesian classical texts’, dalam BKJ 162 no. 2/3, him. 397-405.

4. J. NOORDUYN & A. TEEUW (1999), ‘A Panorama of the World from Sundanese
Perspective’, dalam Archipel volume 57, hlm. 209-221.

5. Dalam obituari A. Teeuw, Asip RosIDI (2012), mengatakan bahwa kunjungan A.
Teeuw ke Bandung untuk ceramah dalam KIBS 2 adalah kunjungannya yang terakhir ke
Indonesia. Lihat ‘Pa Teeuw’, dalam Manglé, majalah Mingguan bahasa Sunda, Juni
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Prof. Teeuw cukup mengejutkan, terlebih ia menulis makalah tentang
kesusastraan Sunda pada periode yang masih ¢ gelap’.(’

Dapat dikatakan bahwa Prof. Teeuw adalah seorang ‘mualaf® dalam
Jagat pernaskahan Sunda Kuna, tetapi berkat pengalamannya yang luas
dalam meneliti naskah Melayu dan Jawa Kuna, banyak pertanyaan
seputar teks Sunda Kuna dapat terjawab melalui perbandingan
intertekstualnya baik dengan teks-teks Melayu maupun Jawa Kuna.

Catatan atas naskah

Buku ini terdiri dari sembilan bab; mencakup Pendahuluan (Bab I),
Bentuk Bahasa dan Puisi (Bab II), Isi Teks dan Analisis (Bab 1II),
Penyajian Teks dan Terjemahan (Bab IV-VI), Kata Akhir (Bab VII),
Catatan atas Teks dan Terjemahan (Bab XII), dan Daftar Istilah (Bab
IX). Tidak dapat disangkal, bahwa sejauh ini penelitian Noorduyn dan
Teeuw adalah penelitian naskah Sunda Kuna yang terbaik. Dengan tidak
kurang dari 170 judul buku dan artikel didaftarkan dalam bibliografi dan
daftar kosa kata yang berlimpah, pembaca dapat menikmati uraian
terperinci dari tiga puisi Sunda Kuna yang disajikan. Ulasan ini tidak
menyajikan.ringkasan seluruh isi buku, melainkan hanya mencatat tiga
hal yang menurut penulis perlu dikedepankan.

Pertama catatan atas uraian tentang ketiga naskah yang disunting.
Dalam Pendahuluan, Teeuw memberikan gambaran tentang naskah
berdasarkan catatan Noorduyn (hlm.18-20). Dari ketiga naskah, hanya
naskah yang memuat BM yang, meski masih diselimuti keraguan, asal-
usulnya dapat diketahui dari beberapa artikel Noorduyn (1985).” Dua
naskah lainnya, yaitu naskah yang berisi teks PRR dulu disimpan di
Jakarta (Musium Pusat) dengan nomor koleksi kropak 1102 dan kini
dialihkan ke museum Sri Baduga di Bandung (hlm. 15). Naskah
terakhir, yaitu yang memuat teks SA, terdapat dalam kropak yang
seharusnya masih ada di Perpustakaan Nasional, Jakarta, dengan nomor
625; namun, dewasa ini teks tersebut tidak lagi dapat ditemukan dalam
koleksi Jakarta (him. 16).

Naskah yang disebut terakhir perlu mendapat perhatian, karena tidak
diketahui apa yang mendasari Prof. Teeuw menyatakan bahwa naskah

2012. diakses di http://www.kitlv.nl/pdf documents/In memoriam Prof Teeuw 3 .pdf).

6. Makalahnya berjudul “Old Sundanese Poetry”, dimuat dalam Ajip Rosidi (peny)
Prosiding Konferensi Internasional Budaya Sunda, Jilid 1, 2006. (Jakarta Yayasan
Kebudayaan Rancagé bekerja sama dengan PT Dunia Pustaka Jaya).

7. Lihat J. NOORDUYN (1985), ‘The three palm-leaf MSS from Java in the Bodleian
Library and their donors’ dalam Journal of the Royal dsiatic Society of Great Britain
and. Ireland. Vol. 117, hlm. 58-64.
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SA tidak lagi di tempatnya. Mungkin saja Prof. Teeuw berpedoman
pada draft yang dibuat Noorduyn atau pada katalog-katalog naskah
Sunda yang memang tidak mendaftarkan naskah ini dan tidak
berkesempatan untuk menelusuri naskahnya di Jakarta. Naskah 625
hanya terdaftar dalam Katalog Induk Naskah Nusantara, Jilid 4:
Perpustakaan Nasional Rl yang disunting oleh Behrend (1996). Dalam
katalog tersebut terdapat keterangan bahwa naskah lontar 625 berjudul
Serat Pangruwatan (tertulis pada label), beraksara Bali dan berbahasa
Jawa Kuna.

Ketika saudara Munawar Holil (Universitas Indonesia) dan saya
melakukan penelusuran terhadap naskah Sunda Kuna koleksi Perpusnas
pada tahun 2010, kami melihat bahwa naskah lontar 625 yang tercatat
dalam Katalog Behrend tidak lain dari naskah yang berisi teks Sri
Ajnyana. Teks SA ditulis diatas daun lontar berukuran 28 x 3,2 cm,
terdiri dari 27 lempir, sesuai dengan draft transliterasi yang dikerjakan
Noorduyn. Berdasarkan notulen dan catatan kepurbakalaan Krom &
Bosch, naskah SA diperoleh Bataviaasch Genootschap van Kunsten en
Wetenschappendari ~ ahli ~ warls Bupati  Bandung, R.AA
Wiranatakusumah IV (w. 1874), pada tahun 1875. Jadi, naskah
diserahkan setahun setelah kematian Bupati, dengan berbagai syarat dari
ahli waris.® Dengan pembuktian bahwa naskah SA tidak hilang dan
masih tersedia bagi kita, maka penelitian lebih lanjut, setidaknya
tinjauan aksara dan paleografis, dapat dilakukan dalam rangka
melengkapi telaah Noorduyn dan Teeuw.

Catatan atas terjemahan teks

Catatan saya yang kedua, menyangkut terjemahan ke dalam bahasa
Indonesia. Dalam edisi ini, terdapat keterangan bahwa teks Sunda Kuna
diterjemahkan langsung oleh Tien Wartini dan Undang Ahmad Darsa,
sedangkan bahasan diterjemahkan oleh Hawé Setiawan. Dengan kata
lain, pengertian ‘diterjemahkan langsung’ berarti diterjemahkan dari
teks Sunda Kuna tanpa melalui terjemahan dalam bahasa Inggris yang
telah dihasilkan Noorduyn dan Teeuw. Tentu saja, implikasinya, bahwa
dalam banyak bagian teks, terdapat perbedaan antara terjemahan
Noorduyn dan Teeuw dengan terjemahan Tien Wartini dan Undang
Darsa. Beberapa diantaranya cukup mencolok. Dengan demikian, kita

8. N.J. KroM & F.D.K. BoscH (1914), Rapporten van den Oudheidkundigen Dienst
in Nederlandsch Indie. (Weltevreden: Albrecht & Co.) hlm. 41. Lebih rinci lihat Notulen
van de Algemene en Bestuursvergaderingen van het Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen X111, tahun 1875: 3.
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berhadapan dengan dua versi tejemahan atas tiga teks puisi Sunda Kuna
yang sama.

Keadaan ini dapat menyulitkan pembaca, setidaknya ketika pembaca

merujuk terjemahan kepada daftar kosa kata. Terdapat kasus, meski
tidak terlalu banyak, makna suatu kata dalam terjemahan teks berbeda
dengan makna yang terdapat dalam daftar kosa kata. Sejumlah contoh
berikut kiranya dapat memberikan gambaran.

(1

)

)

PRR 70 Pala-pala panten tandang, melarang putri kerajaan,

Dalam daftar kosa kata, pala-pala (s.v. pala 1I) berarti
‘menyimpan, melindungi’, band. Jawa kuna (JwK) pdla (hlm. 443)
dan panten tandang (sv. panten) berarti ‘penguasa (kerajaan)’,
paralel dengan panghulu tandang (RR 188, 992). Terjemahan
Noorduyn dan Teeuw “If [ can protect the royal mistresses’, lebih
baik dipertahankan.

PRR 150 “Aduh ila-ila teuing!”, “Aduh, betapa
herannya!”,

Dalam daftar kosa kata, ila-ila teuing (sv. ila-ila) diartikan ‘betapa
mengerikan! sungguh memalukan!” dikaitkan dengan JwK hila-
hila ‘terlarang, tabu, dosa’. Jika melihat konteks cerita, kalimat
tersebut diucapkan Sombali ketika menemukan putra Rahwana
yang lahir dari luka serta sedang mengulum darah, maka kata
‘heran’ agaknya kurang tepat. Kalimat di atas sebaiknya
diterjemahkan “Aduh, betapa mengerikan!” atau persis dengan
terjemahan Noorduyn dan Teeuw “Alas, what a shame!”.

PRR 240 isun hirup aing éra, selama hidupku akan
menanggung malu,

Ja éta sida jeung bapa. karena dia hidup bersama
ayahnya.

Dalam daftar kosa kata, makna sida diterangkan sebagai
‘bersetubuh’ (hlm. 467). Terjemahan ini dipastikan oleh Noorduyn
melalui  perbandingan  intertekstual dengan teks Carita
Parahyangan yang di dalamnya terdapat ungkapan sida
sapilanceukan ‘bersetubuh dengan saudara’ (CP.l1la) dan sida
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pasanggaman ‘bersenggama’ (CP.43a).9 Terjemahan
‘bersenggama’ lebih baik dibandingkan dengan ‘hidup’. Hidup
bersama ayah adalah keniscayaan, sedangkan bersenggama dengan
ayah adalah hal yang sangat tabu. Noorduyn dan Teeuw
menerjemahkan kalimat tersebut ‘because she cohabited with (her)
father’ dengan pengertian bahwa cohabited adalah hidup sebagai
‘suami-istri’.

(4) SA71 Hilang na cipta nirmala hilang dalam jiwa tidak
bersih
Kasilihan cipta mala diganti oleh jiwa yang

tidak murni

Di atas terdapat nirmala dan mala. Dua kata tersebut diartikan
hampir sama: ‘tidak bersih dan tidak murni’, padahal kata mala
merupakan kata pinjaman dari bahasa Sanskerta yang berarti
‘kotor, cela’, jika ditambah kata awalan Sanskerta nir menjadi
sebuah negasi yang berarti ‘tanpa kotoran, bersih, murni’. Dengan
demikian kalimat di atas seharusnya diterjemahkan “Hilanglah
pikiran yang bersih, tergantikan oleh pikiran yang kotor”. Ini sesuai
dengan terjemahan Noorduyn dan Teeuw, yang menerjemahkan
kedua kata tersebut menjadi ‘pure’ dan ‘impure’: the pure spirit
disappeared, being replaced by the impure spirit.

Masalah transliterasi

Masalah ketiga, yang menurut hemat saya merupakan kontribusi paling
penting Prof. Teeuw dalam buku ini adalah terbukanya ruang diskusi
bagi pengembangan metodologi penelitian Sunda Kuna, terutama dalam
bab yang disebut Masalah transliterasi (Bab I, hlm. 22-26). Patut
dipahami bahwa Prof. Teeuw berhadapan dengan draft kasar dari
Noorduyn, sementara di bagian lain ia pun mengakui keterbatasannya
dalam bidang paleografi Sunda (hlm.18). Sebagai pembaca yang tidak
sempat memeriksa naskah lontar asli, ia menyoal pembedaan antara dua
huruf hidup yang ditransliterasikan menjadi e dan ew. Dengan
memperhatikan kecermatan Noorduyn, siapapun, termasuk Prof. Teeuw
sendiri, akan beranggapan bahwa Noorduyn membedakan kedua huruf
hidup tersebut dengan bertopang pada oposisi grafis di antara huruf-
huruf itu. Sebaliknya, dalam sejumlah kecil publikasi naskah Sunda

9.  Lihat J. NOORDUYN (1962), ‘Het begingedeelte van de Carita Parahyangan’ dalam
BKJ 118 no. 4, him. 406.
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Kuna, para penyunting tidak membedakan antara e dan eu."® Noorduyn
sendiri menyebut bahwa dalam Carita Parahyangan, tulisan Sunda
Kuna tidak membedakan antara e dan ew.'’ Kita mendapatkan kesan
bahwa, untuk kasus ini, sebagian besar penyunting Sunda Kuna
membuat transkripsi bukan berpegang pada tanda yang bersangkutan
dalam naskah, tetapi pada tanda-tanda yang diharapkan dalam ejaan
bahasa Sunda Modern.

Undang A. Darsa, setelah mengadakan pemeriksaan lebih cermat
atas naskah yang memuat Bujangga Manik dan beberapa naskah
lainnya, berpendapat bahwa memang ada perbedaan paleografis yang
sangat kecil, dalam bentuk tambahan cakra kecil pada tanda pepet &
yang menunjukkan paneuleung (eu) (him.23). Jika penemuan ini
terbukti oleh penelitian-penelitian selanjutnya, maka perlu ada evaluasi
besar-besaran untuk memeriksa kembali naskah Sunda Kuna yang sudah
disunting. Ini adalah persoalan yang cukup mendasar dalam filologi
Sunda Kuna.

Tanpa menyangkal standar tinggi yang diterapkan baik oleh
Noorduyn dan terutama Prof. Teeuw dalam edisi tiga puisi Sunda Kuna
yang disajikan dalam buku ini, edisi teks atas tiga puisi Sunda Kuna ini
kurang memperlihatkan naskah ‘seperti adanya’. Pembaca seolah
kehilangan jejak untuk mendapat kesan: bagaimana naskah itu ditulis
atau bagaimana ejaannya? Apakah susunan lempir naskahnya sudah
benar, bagaimana merunutnya? Adakah penyalin mengoreksi kata-kata
yang sudah ditulisnya?

Jumlah naskah Sunda Kuna yang tersedia saat ini tidak lebih dari
seratus.'” Sebagai sumber yang langka (bahkan banyak di antaranya
merupakan codex unicus), perlu dipikirkan bagaimana wujud edisi yang
paling baik dalam menyajikan teks-teks dari naskah kuno itu. Dalam
kondisi yang kita hadapi ini, perlu dipikirkan kembali edisi diplomatis
yang secara ideal dihadirkan bersama edisi faksimil naskah, dan jika

10. Hal ini secara tersurat terlihat dari tabel aksara yang dibuat oleh ATIA (1970),
Ratu Pakuan: tjerita Sunda-kuno dari leveng Gunung Tjikuraj. (Bandung: Lembaga
Bahasa dan Sedjarah,) him. 25; SALEH DANASASMITA, DKK. (1987), Sewaka Darma
(Kropak 408), Sanghvang Siksakandang Karesian (Kropak 630), Amanat Galunggung
(Kropak 632): Transkripsi dan Terjemahan” (Bandung: Bagian Proyek Penelitian dan
Pengkajian Kebudayaan Sunda (Sundanologi) Dirjen Kebudayaan Depdikbud).

11. 1. NOORDUYN (1962), ‘Over het eerste gedeelte van de Oud-Soendase Carita
Parahyangan’, dalam BK/ 118, him. 376.

12. Lihat identifikasi MUNAWAR HOLIL & ADITIA GUNAWAN (2010), ‘Membuka peti
naskah Sunda Kuna koleksi Perpustakaan Nasional RI; upaya rekatalogisasi’, dalam
Perubahan Pandangan Aristokrat Sunda. Seri Sundalana 9 (Bandung: Pusat Studi
Sunda dan Kiblat Buku Utama).
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memungkinkan dilengkapi oleh edisi kritis dan terjemahan. Ini adalah
sarana terbaik dalam menyajikan ‘dokumen’ Sunda Kuna sebagaimana
adanya di satu sisi dan memperlihatkan langkah demi langkah intervensi
ﬁlol%g dalam menyunting ‘karangan’ dari dokumen tersebut di sisi
lain.

Penutup

Upaya penerjemahan hasil kajian filologi para pakar asing ke dalam
bahasa Indonesia sangat penting dilakukan demi keperluan pembaca
yang lebih luas di Indonesia. Karenanya, upaya Pustaka Jaya dan
KITLV-Jakarta untuk menerjemahkan buku Three Old Sundanese Poems
karya Noorduyn dan Teeuw ini perlu mendapat apresiasi. Meski
demikian, akan lebih baik jika terjemahan tersebut sedapat mungkin
mengikuti versi aslinya dalam bahasa Inggris, sehingga pembaca dapat
benar-benar mengikuti secara intens jalan pikiran dan argumen yang
dibangun oleh penulisnya. Bagaimanapun, usaha A. Teeuw menerbitkan
tiga puisi Sunda Kuna yang belum sempat diselesaikan karibnya, J.
Noorduyn, adalah sumbangan yang sangat berharga bagi perkembangan
kajian kesusastraan Sunda Kuna pada khususnya, dan filologi Indonesia
pada umumnya. Sudah genap setahun sejak Prof. Teeuw meninggalkan
kita semua (beliau wafat 18 Mei 2012), tetapi setiap orang yang mau
meneliti sumber-sumber lama dari Nusantara (khususnya Jawa Kuna,
Melayu, dan tentu saja Sunda Kuna), niscaya selalu bertemu dengan
namanya.

13.  Tentang teks dokumen dan teks karangan, baca TANSELLE (1992), 4 Rationale of
Textual Criticism (Philadelphia: University of Pennsylvania Press).
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